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Abstract: This research purpose is to know the magnitude of driving and not driving influence toward the VO2Max. This research uses ex post facto approach with quantitative descriptive method. The sample consists of  30 students who drive and 30 students who do not. The VO2Max data were collected through MFT while to find out who drive and who do not is by using questionnaire. The data analysis uses t-test. Based on the analysis result, it shows that there is a larger effect of the students who do not drive (pedestrians) toward the VO2Max ability on male students, with t-count 4.549 and t-table of significance α = 0.05 that is 1.721 so that t-count 4.549 > 1.721. While the larger effect for the female students who do not drive (pedestrians) toward the VO2Max ability with t-count 2.626 and t-table of significance α = 0.05 that is 2.015 so that t-count 2.626 > 2.015.
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Abstrak: Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh berkendaraan dan tidak terhadap kemampuan VO2Max. Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto dengan metode deskriptif kuantitatif. Sampel berjumlah 30 siswa berkendara dan 30 siswa yang tidak. Data VO2Max melalui MFT sedangkan untuk mengetahui yang berkendaraan dan tidak melalui angket. Teknik analisis data menggunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh yang lebih besar tidak berkendara (jalan kaki) terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putra, dengan t hitung yaitu 4.549 dan t tabel signifikan α = 0.05 yaitu 1.721 maka t hitung  4.549 > 1.721. Sedangkan pengaruh yang lebih besar untuk kelompok putri yang tidak berkendara (jalan kaki) terhadap kemampuan VO2Max, dengan t hitung yaitu 2.626 dan t tabel signifikan α = 0.05 yaitu 2.015 maka t hitung 2.626 > 2.015. 
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PENDAHULUAN

Pada umumnya faktor ekonomi berpengaruh terhadap kemampuan orang tua siswa untuk memiliki kendaraan baik roda dua maupun roda empat, bahkan dengan faktor ekonomi pula para orang tua mampu membayar abudemen setiap bulan serta mampu menggunakan kendaraan dengan cara online. Keadaan tersebut tentu saja berpengaruh terhadap kebiasaan siswa ke sekolah yang biasanya ditempuh dengan jalan kaki, tetapi begitu mempunyai kendaraan siswa  jadi malas jalan kaki walau jarak yang ditempuh relatif tidak begitu jauh. Fakta menunjukkan bahwa siswa lebih dominan memilih kendaraan bermotor dari pada berjalan kaki. Padahal,  jalan kaki merupakan aktivitas fisik yang sangat hakiki dalam kehidupan manusia, selain mudah, murah dan berpengaruh terhadap kesehatan, terutama kesehatan paru-paru dan jantung.

Menurut Bowers, et al (Rahmat Hermawan, 2018: 4). Beraktivitas fisik (olahraga) secara rutin, terutama kegiatan (gerak) yang menggunakan tungkai akan berpengaruh terhadap kemampuan jantung, sebab kerja menggunakan tungkai akan berpengaruh terhadap jantung sekitar 75% sedangkan kerja dengan lengan terhadap jantung sekitar 25%.  Jadi, betapa pentingnya kegiatan atau bergerak terutama menggunakan tungkai, seperti, jogging, bersepeda, skipping dan jalan kaki. 

Selain itu, menurut Rizki Taufik, (2015: 5)  jalan kaki merupakan salah satu bentuk aktivitas fisik yang juga dilakukan secara sistematis dan fungsional juga, dalam bentuk latihan aerobic low impact. Jalan kaki dikelompokan jenis aktivitas aerobic yaitu jenis aktivitas yang dilakukan dan memerlukan oksigen sebagai sumber energinya. Selanjutnya menurut Bumgardner (Rizki Taufik, 2015: 13). Nilai aerobik jalan kaki termasuk baik karena hasil penelitiannya menunjukan,  peningkatan dalam konsumsi oksigen. penelitian menunjukan pula bahwa pria dan wanita yang telah mencapai puncak kebugaran dapat memperoleh manfaat aerobik dari jalan kaki. 

Namun tidak bisa dipungkiri berkendaraan baik kendaraan roda dua (sepeda motor) maupun roda empat (mobil) sudah tidak asing lagi dipandang mata. Baik dikalangan pedagang, karyawan, guru bahkan dikalangan pelajar, khususnya sekolah menengah pertama (SMP). karena semakin banyak tergantung pada alat-alat atau mesin-mesin untuk mempermudah dalam beraktivitas yang akhirnya berdampak menurunnya tingkat kebugaran jasmani bagi manusia. Untuk itu, agar kualitas sumber daya manusia Indonesia seutuhnya dapat meningkat, tentu saja harus mendapat dukungan dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi, diantaranya adalah tingkat kebugaran jasmani.  Oleh karena itu agar kondisi fisik tetap terjaga dengan baik, maka perlu adanya aktivitas-aktivitas fisik yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Bagi seorang siswa kebugaran jasmani sangat penting dan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan intelektual dan kecerdasannya. Dengan memiliki tingkat kebugaran yang baik, seorang siswa akan mampu melakukan kegiatan belajarnya dengan baik pula. Namun sebaliknya jika seorang siswa tidak memiliki tubuh yang bugar maka siswa itu tidak dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik, sebab kebugaran mempengaruhi daya pikir. Jadi, dengan kebugaran yang baik maka daya pikir pun akan baik pula sehingga semua pelajaran dengan mudah diserap oleh siswa yang bersangkutan. 

Untuk meningkatkan kebugaran jasmani menurut  Nurhasan (Hari Wisnu, 2017: 2) dapat dipengaruhi melalui aktivitas siswa sehari-hari, baik itu di lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Di sekolah kebugaran jasmani siswa dapat dipertahankan melalui pendidikan jasmani dan kesehatan. Sedangkan diluar sekolah siswa dapat mengikuti kegiatan-kegiatan olahraga lain. Selain itu aktifitas siswa setiap hari pada saat berangkat dan pulang sekolah yang menggunakan aktifitas seperti berkendara dan jalan kaki juga dapat mempengaruhi kebugaran jasmani.

Seseorang yang memiliki kebugaran jasmani yang baik apabila melakukan aktivitas sehari-hari tidak mudah lelah dan masih memiliki tenaga untuk melakukan kegiatan yang lain atau menikmati waktu senggangnya, kalaupun terjadi kelelahan hanya membutuhkan waktu  istirahat yang relatif sedikit untuk  mengembalikan kondisi tubuhnya seperti semula. Menurut Burhannudin Sadly (2014: 2) Manusia secara alamiah ingin bergerak, khususnya siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) merupakan individu yang sedang mengalami usia transisi. Masa ini tergolong pada masa menuju remaja, sehingga pertumbuhan dan perkembangannya sesuai dengan tugas perkembangan remaja. Masa ini merupakan masa yang terbaik untuk diberdayakan melalui aktivitas-aktivitas jasmani yang bertujuan untuk membentuk jasmani yang bugar, karena tingkat pertumbuhan dan perkembangannya pada masa ini relatif tinggi.

Namun, pada anak kebugaran jasmani ini seringkali terlupakan. Hal itu dapat terlihat dari aktivitas sehari-hari siswa berkendaraan dan pada waktu luang siswa lebih sering memainkan game online diantaranya PUBG dan Mobile Lagend. Menurut Rusli Lutan dkk, (2002: 2) tidak kurang dari 15-20 jam dalam seminggu, anak-anak duduk dan diam menikmati aktivitas tersebut. Akibatnya munculah penyakit yang disebut penyakit kurang gerak (hipokinetik). 

Hal ini senada dengan pendapat Rahmat Hermawan (2018: 2) dalam makalahnya yang berjudul “Memelihara Performa Fisik Melalui Budaya Gerak” yaitu semua dampak dari kemudahan tersebut terjadinya penyakit yang dinamakan :”kurang gerak” (hipokinetik). dan orang awam menyebutnya sebagai malas.  Akibat timbulnya penyakit kurang gerak atau malas maka selanjutnya akan muncul pula penyakit yang sangat kompleks yang disebut sebagai penyakit penurunan fungsi (degeneratif), seperti kemampuan otak akan menurun, mudah lupa dan beberapa kali baca tidak bisa diingat. Kemudian fungsi otot pun akan menurun, yaitu tidak bisa bertahan lama, sehingga daya tahan tidak bisa dilatih secara maksimal. Bila dibiarkan akan mempengaruhi kemampuan sendi dan jaringan ikat (ligament), dan akhirnya akan mudah cedera. 

SMPN 24 Bandar Lampung berlokasi sangat strategis karena batas wilayah kota dengan kabupaten yaitu kota Bandar Lampung dengan Kabupaten Lampung Selatan. Yang dimana siswanya terpengaruh oleh prilaku hidup dengan kecanggihan teknologi seperti orang yang baru melek menggunakan kendaraan mobil, motor. Sebaliknya ada yang mempertahankan tradisi dengan berjalan kaki baik jauh maupun dekat. Selain itu menurut informasi dari guru penjas di SMPN 24 Bandar Lampung bahwa “para peserta didik masih belum sadar akan kebutuhan kebugaran jasmani. Hal ini ditandai dengan kurang semangatnya para siswa dalam mengikuti mata pelajaran penjasorkes”. Olahraga termasuk dalam aktivitas jasmani  yang erat hubungannya dengan kebugaran jasmani dalam hal ini tolak ukurnya VO2Max. Di SMPN 24 Bandar Lampung jarang sekali dijumpai aktivitas fisik khususnya berjalan kaki yang dilakukan siswa padahal secara tidak langsung kebugaran jasmani dapat diperoleh dengan aktivitas fisik yang sederhana yang tidak perlu mengeluarkan banyak biaya. Namun sangat sedikit peminatnya untuk menjaga kebugaran jasmani dengan aktivitas yang sudah mulai ditinggalkan ini.

Berdasarkan Observasi yang telah dilakukan, pada umumnya siswa yang berkendara dan yang jalan kaki belum diketahui kemampuan VO2Max nya. Siswa yang berangkat dengan jalan kaki kesekolah secara harfiahnya lebih baik kemampuan VO2Max nya dari pada yang berkendara atau sebaliknya berkendara lebih baik kemampuan VO2Max nya dari pada jalan kaki. Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengkaji secara luas tentang kemampuan VO2Max bagi siswa yang berkendara maupun tidak berkendara (jalan kaki) di SMPN 24 Bandar Lampung.

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto. Penelitian ex post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 30 dan 31 Januari 2019. Dilaksanakan di SMP Negeri 24 Bandar Lampung.


POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 24 Bandar Lampung yaitu berjumlah 250 siswa. menurut Arikunto (2010:112) penentuan pengambilan sampel adalah sebagai berikut, apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sebaliknya jika subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 - 25%. Dalam hal ini peneliti mengambil 24% dari jumlah populasi Maka sampel yang di dapat sebanyak  60 orang. Berdasarkan angket yang telah dibagikan terdiri dari 30 siswa berkendaraan dan 30 siswa tidak berkendaraan (jalan kaki)

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut, melakukan pengamatan dan memberikan lembar angket untuk mmengelompokkan siswa berkendara dan tidak kemudian melaksanakan tes kemampuan VO2Max dengan menggunakan tes MFT.
   
TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data menggunakan SPSS 23.0 dalam hal ini Uji t. Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Dasar pengambilan keputusan uji t parsial dalam analisis regresi untuk melakukan uji hipotesis penelitian diatas, maka lebih dahulu kita harus mengetahui dasar pengambilan keputusan dalam uji t parsial. Dalam hal ini ada dua acuan yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, pertama dengan melihat nilai signifikansi (sig) dan kedua membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel.
Berdasarkan Nilai Signifikansi (sig.)
1. Jika nilai signifikansi (sig). <  probabilitas 0,05 maka ada pengaruh X terhadap Y atau hipotesis diterima.
2. Jika nilai signifikansi (sig). > probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh X terhadap Y atau hipotesis di tolak.
Berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel 
1. Jika nilai t hitung > t tabel maka ada pengaruh variabel X terhadap atau hipotesis diterima.
2.  Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh variabel X terhadap Y atau  hipotesis di tolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) VO2Max Siswa yang Berkendara Putra dan Putri
Tabel deskripsi data menunjukkan bahwa dari 10 siswa putra yang berkendara memiliki rata-rata nilai VO2Max 32,29, SD 3,94, nilai terendah 26,4 dan nilai tertinggi 38,2. Sedangkan dari 20 siswa putri yang berkendara memiliki rata-rata nilai VO2Max 24,38, SD 2,26, nilai terendah 20,4 dan nilai tertinggi 27,2. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini : 
Gambar 3. Diagram batang hasil pengukuran VO2Max siswa berkendara putra dan putri

2).VO2Max Siswa yang Tidak Berkendara  Putra dan Putri
Tabel deskripsi data menunjukkan bahwa dari 23 siswa putra yang tidak berkendara memiliki rata-rata nilai VO2Max 39,94, SD 2,62, nilai terendah 32,9 dan nilai tertinggi 42,9. Sedangkan dari 7 siswa putri yang tidak berkendara memiliki rata-rata nilai VO2Max 25,48, SD 3,9, nilai terendah 20,4 dan nilai tertinggi 30,2. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini :

Gambar 4. Diagram Batang Hasil Pengukuran VO2Max siswa tidak berkendara putra dan putri

Analisis Data 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS Adapun hasil perhitungan analisis data tersaji sebagai berikut.
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a) Pengaruh berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa   putra
Pada output (Model Summary) : Menjelaskan besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 0,638 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,407, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh/ kontribusi variabel bebas (berkendara) terhadap variabel terikat (kemampuan VO2Max) adalah sebesar 40,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. 

b) Pengaruh berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putri
Pada output (Model Summary): Menjelaskan besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 0,262 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,069, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh/ kontribusi variabel bebas (berkendara) terhadap variabel terikat (kemampuan VO2Max) adalah sebesar 6,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.

c) Pengaruh tidak berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putra			   Pada output (Model Summary) : Menjelaskan besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 0,704 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,496, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh/ kontribusi variabel bebas (tidak berkendara) terhadap variabel terikat (kemampuan VO2Max) adalah sebesar 49,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.
d)  Pengaruh tidak berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putri				   Pada output (Model Summary) : Menjelaskan besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 0,761 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,580, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh/ kontribusi variabel bebas (tidak berkendara) terhadap variabel terikat (kemampuan VO2Max) adalah sebesar 58%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain.
Uji Hipotesis
1) Pengaruh berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putra kelas VIII di SMPN 24 Bandar Lampung
Kriteria pengambilan keputusan :
H1 diterima apabila atau (Sig.) < 0,05
H0 diterima apabila atau (Sig.) > 0,05
Pada output (Coefficients) pengaruh berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putra memiliki nilai  2,341 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,047. Tingkat kepercayaan = 95% atau (α) = 0,05. Derajat kebebasan (df) = n-2 = 10-2 = 8, serta pengujian satu sisi diperoleh nilai 1,860. Artinya 2,341 >1,860 atau (Sig.) 0,047<0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Ada pengaruh berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putra kelas VIII di SMPN 24 Bandar Lampung.

2) Pengaruh berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putri
Kriteria pengambilan keputusan :
H2 diterima apabila atau (Sig.) < 0,05
H0 diterima apabila atau (Sig.) > 0,05
Pada output (Coefficients) pengaruh berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putri memiliki nilai  1,153 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,047. Tingkat kepercayaan = 95% atau (α) = 0,05. Derajat kebebasan (df) = n-2 = 20-2 = 18, serta pengujian satu sisi diperoleh nilai 1,734. Artinya 1,153 <1,734 atau (Sig.) 0,264>0,05. Sehingga H2 ditolak dan Ho diterima. Tidak ada pengaruh berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putri kelas VIII di SMPN 24 Bandar Lampung.

3) Pengaruh tidak berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putra
Kriteria pengambilan keputusan :
H3 diterima apabila atau (Sig.) < 0,05
H0 diterima apabila atau (Sig.) > 0,05
Pada output (Coefficients) pengaruh tidak berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putra memiliki nilai  4,549 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000. Tingkat kepercayaan = 95% atau (α) = 0,05. Derajat kebebasan (df) = n-2 = 23-2 = 21, serta pengujian satu sisi diperoleh nilai 1,721. Artinya 4,549 > 1,721atau (Sig.) 0,000<0,05. Sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. Ada pengaruh tidak berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putra kelas VIII di SMPN 24 Bandar Lampung.

4) Pengaruh tidak berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putri
Kriteria pengambilan keputusan :
H4 diterima apabila atau (Sig.) < 0,05
H0 diterima apabila atau (Sig.) > 0,05
Pada output (Coefficients) pengaruh tidak berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putri memiliki nilai  2,626 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,047. Tingkat kepercayaan = 95% atau (α) = 0,05. Derajat kebebasan (df) = n-2 = 7-2 = 5, serta pengujian satu sisi diperoleh nilai 2,015. Artinya 2,626 > 2,015 atau (Sig.) 0,047<0,05. Sehingga H0 ditolak dan H4 diterima. Ada pengaruh tidak berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putri kelas VIII di SMPN 24 Bandar Lampung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Ada pengaruh berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putra 
2. Tidak ada pengaruh berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putri 
3. Ada pengaruh tidak berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putra 
4. Ada pengaruh tidak berkendaraan terhadap kemampuan VO2Max pada siswa putri 
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Sampel	VO2Max putra berkendara	VO2Max putri berkendara	10	20	SD	3,94
2,25

VO2Max putra berkendara	VO2Max putri berkendara	3.9422074999999999	2.2570591000000002	Nilai terendah	
VO2Max putra berkendara	VO2Max putri berkendara	26.4	20.399999999999999	Rata-rata	
VO2Max putra berkendara	VO2Max putri berkendara	32.29	24.38	Nilai tertinggi	
VO2Max putra berkendara	VO2Max putri berkendara	38.200000000000003	27.2	


Sampel	VO2Max putra tidak berkendara	VO2Max putri tidak berkendara	10	20	SD	2,62
3,90

VO2Max putra tidak berkendara	VO2Max putri tidak berkendara	2.6213701	3.9053076999999998	Nilai terendah	
VO2Max putra tidak berkendara	VO2Max putri tidak berkendara	32.9	20.399999999999999	Rata-rata	39,93
25,48

VO2Max putra tidak berkendara	VO2Max putri tidak berkendara	39.939129999999999	25.485714000000002	Nilai tertinggi	
VO2Max putra tidak berkendara	VO2Max putri tidak berkendara	42.9	30.2	
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